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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Phytophthora palmivora merupakan salah satu patogen utama penyebab  

penyakit busuk buah tanaman kakao. Serangan penyakit busuk buah kakao ini 

telah menyebar luas di hampir semua sentra produksi kakao di Indonesia dan 

dapat menyebabkan penurunan produksi secara langsung. Kehilangan  produksi 

yang diakibatkan  oleh  penyakit  ini di seluruh  dunia  dapat  mencapai10–80% 

(Pawirosoemardjo dan Purwantara, 1992 dalam Asrul, 2009).  Sementara di 

Indonesia kerusakan buah akibat jamur Phythopthora palmivora  ini berkisar 

antara 25 % sampai 50 % per musim panen (Drenth dan Guest, 2004).  

Intensitas serangan P. palmivora dapat mencapai 85% pada daerah yang 

mempunyai curah hujan yang tinggi, dan menimbulkan kerugian lebih 20-40%, 

dan bahkan menyebabkan kematian pohon kakao tersebut 10% per tahun 

(Sukamto, 2003). Kerugian akibat serangan P. palmivora pada tahun 2009 

berkisar antara 32–52%, dan bahkan akan meningkat pada daerah yang 

mendukung perkembangan patogen tersebut (Umrah dkk., 2009). Oleh karena itu 

diperlukan suatu upaya untuk mengendalikan serangan penyebab penyakit busuk 

buah ini di pertanaman kakao (Guest, 2006). 

Salah satu tehnik pengendali hayati dengan memanfaatan agen hayati jamur 

Trichoderma sp. Jamur ini merupakan mikroorganisme fungsional yang dikenal 

luas sebagai pupuk biologis tanah dan biofungisida. Trichoderma sp merupakan 

salah satu alternatif agen hayati yang dapat digunakan karena mudah 

dikembangbiakkan, ramah lingkungan, dan tidak membahayakan bagi kesehatan 

manusia dan tumbuhan (Umrah dkk, 2009). 

Menurut penelitian, Pandriyani, dan Supriati (2010) bahwa pada aplikasi 

Trichoderma sp. antara  dosis 5 g, 10 g dan 15 g tidak terdapat  pengaruh yang 

nyata terhadap intensitas serangan penyakit layu pada tanaman tomat kecuali 

terhadap kontrol. Sedangkan pada penelitian Ramadhina et al, (2013), bahwa 

tingkat keparahan penyakit layu Fusarium pada bawang merah hanya mencapai 



 
 

0,71% pada pemakaian 18 g dan 24 g jamur Trichoderma. Trichoderma sp adalah 

jamur antagonis spesifik lokasi yang menunjukkan kemampuanya dalam uji 

antagonisme secara in vitro dalam pengendalian pertumbuhan jamur pathogen P. 

infestans penyebab penyakit busuk daun pada tanaman kentang ( Purwantisari, 

Hastuti.2009 ). 

Perkembangan jamur Phythopthora phalmivora ditandai dengan adanya busuk 

pada bagian bawah atau pangkal buah yang dapat menyebar hampir keseluruh 

bagian buah kakao. Suhu dan kelembapan juga dapat mempengaruhi 

perkembangan serangan jamur ini. Menurut penelitian Tondok, (2012) di 

Sulawesi tengah  bahwa  serangan  penyakit  busuk  buah  paling  tinggi  terjadi  

di  pertanaman  kakao pada suhu  rata-ratanya  adalah  23
0
C (maksimum  30 

0
C,  

minimum  20,4 
0
C). Namun dalam penelitian ini, dengan memperhatikan 

perbedaan suhu dan kelembaban, didukung dengan pemakaian jamur 

Trichoderma yang menurut penelitian Umrah, dkk (2009) efektif menghambat 

pertumbuhan penyakit busuk buah kakao. Oleh karena itu dilakukanlah penelitian 

dengan judul Pemanfaatan Jamur Tricoderma sp. Untuk Menghambat Penyakit 

Phythopthora palmivora Pada Tanaman Kakao Dengan  Kondisi Lahan Berbeda. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pengunaan jamur Trichoderma terhadap serangan 

penyakit busuk buah kakao yang disebabkan oleh jamur Phytopthora palmivora 

pada kondisi lahan yang berbeda di Desa Balate Jaya, Kabupaten Boalemo. 

1.3 Tujuan  

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan jamur Trichoderma  terhadap 

serangan penyakit busuk buah kakao yang disebabkan oleh jamur Phytopthora 

palmivora pada kondisi lahan yang berbeda di Desa Balate Jaya, Kabupaten 

Boalemo. 

1.4 Manfaat 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada petani cara 

pengendalian hayati penyakit busuk buah kakao akibat jamur Phythopthora 

palmivora  dengan menggunakan jamur antagonis Trichoderma dan juga 



 
 

memperhatikan suhu dan kelembapan pada kondisi lahan yang berbeda di 

Desa Balate jaya, Kabupaten Boalemo 

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu kepada 

peneliti dan pemerintah sekitar tentang pemakaian pestisida hayati dalam 

mengendalikan penyakit Phytopthora palmivora di Desa Balate Jaya, 

Kabupaten Boalemo. 

1.5 Hipotesis 

1. Diduga jamur Trichoderma sp. dapat menghambat   perkembangan penyakit 

busuk buah kakao yang disebabkan oleh jamur Phytopthora palmivora. 

2. Diduga kondisi lahan dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur Trichoderma 

sebagai pengendali hayati dan memperkecil pertumbuhan jamur 

Phythopthora palmivora pada tanaman kakao. 

 


